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Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh informasi di SMA Negeri 3 Seulimeum 

bahwa sekolah belum tersedia media KIT praktikum khususnya pada materi 

termokimia. Kurangnya penyediaan media di sekolah meyebabkan pengetahuan 

peserta didik tentang materi termokimia masih belum mencapai kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM), hanya 18,18% siswa yang mendapatkan nilai 

bagus, hal tersebut terjadi karena peserta didik kurang termotivasi dalam 

pembelajaran materi termokimia. Pengembangan KIT praktikum pada materi 

termokimia bertujuan untuk menghasilkan produk KIT praktikum yang dapat 

membantu peserta didik dalam kegiatan praktikum di sekolah. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui kevalidan dan respon siswa serta guru 

kimia di SMA Negeri 3 Seulimeum terhadap KIT praktikum yang telah 

dikembangkan. Jenis penelitian (Research & Development) dengan penelitian 

model ADDIE, tahapan yang digunakan yaitu, Analisys (analisis), Design 

(perancangan), Development (pengembangan), Implementation (implementasi), 

dan Evaluation (evaluasi). Data dikumpulkan dengan menggunakan lembar 

validasi ahli dan lembar angket respon siswa serta guru kimia. Hasil penelitian 

menunjukkan persentase dari ke dua validator sebesar 84,55% dengan kategori 

sangat valid. Hasil uji coba produk yang dilakukan terhadap siswa diperoleh 

persentase 79,58% dengan kriteria menarik dan hasil dari angket respon guru 

kimia diperoleh persentase 74% dengan kriteria “menarik”. Oleh karena itu KIT 

praktikum pada materi termokimia sangat valid untuk digunakan di SMA Negeri 

3 Seulimeum. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Kimia merupakan salah satu pembelajaran yang membahas kajian materi, 

energi dan interaksi antara keduanya.1 Pembelajaran kimia di sekolah lebih 

diarahkan untuk berinquiri, dengan tujuan untuk membantu peserta didik mudah 

memahami konsep-konsep kimia. Tanpa minat dan motovasi belajar yang tinggi, 

peserta didik kesulitan dalam memahami materi, sehingga tidak tercapainya 

tujuan pembelajaran.2 Rendahnya persentase peserta didik yang mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) dalam mata pelajaran kimia khususnya materi 

termokimia dikarenakan kurang menarik metode dan media yang digunakan guru 

dalam kegiatan pembelajaran.3 Salah satunya pada materi termokimia yaitu ilmu 

yang mempelajari tentang perubahan kalor yang menyertai reaksi kimia. 

Demikian permasalahan ini juga dialami oleh peserta didik di SMA Negeri 3 

Seulimeum, nilai hasil belajar pada materi termokimia masih di bawah KKM, 

hanya 18,18% peserta didik yang memperoleh nilai bagus, karena pembelajaran 

materi termokimia masih berpusat pada guru, dan masih menggunakan buku cetak 

untuk sumber belajar. Oleh sebab itu untuk mempelajari materi termokimia 

 
 

1 Goldberg, Kimia Untuk Pemula, (Jakarta : Erlangga, 2007), Dikutip dari Nurfidianty, 

dkk, Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta Didik Berbasis Inkuiri Terbimbing Pada Materi 

Termokimia Kelas XI SMA/MA, Jurnal Inkuiri,Vol. 4, No. 3, 2015, h. 21-28 

2 Suyanti, Strategi pembelajaran Kimia, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2010), Dikutip dari 

Nurfidianty, dkk, Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta Didik Berbasis Inkuiri Terbimbing 

Pada Materi Termokimia Kelas XI SMA/MA, Jurnal Inkuiri,Vol. 4, No. 3, 2015, h. 21-28 

3 A’in Donasari dan Ramlan Silaban, Pengembangan Media Pembelajaran Kimia 

Berbasis Android Pada Materi Termokimia Kelas XI SMA, Jurnal Inovasi Pembelajaran Kimia, 

pISSN 2685-0761, 2021, h. 86-95 
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dibutuhkan fakta-fakta dan media yang dapat membantu meningkatkan 

pemahaman siswa serta tercapainya tujuan pendidikan.4 

Termokimia merupakan materi yang dipelajari pada kelas XI semester 

ganjil, sebagian peserta didik menganggap materi termokimia masih sulit untuk 

dipahami, dikarenakan materi tersebut bersifat abstrak. Kesulitan peserta didik 

dalam mempelajari materi termokimia, terlihat dari rendahnya hasil perolehan 

Ujian Nasional tahun 2013/2014 di SMA Negeri 2 Surakarta, SMA Negeri 1 

Cawas dan SMA Negeri 1 Girimarto pada materi termokimia belum maksimal.5 

Indikator yang menunjukkan salah satu rendahnya proses belajar adalah 

pembelajaran masih berpusat kepada guru dengan menggunakan metode ceramah. 

Hal tersebut menimbulkan kejenuhan di kalangan peserta didik. Kurangnya 

penggunaan media pembelajaran yang dapat membantu peserta didik untuk 

memahami materi kimia yang bersifat abstrak dan sulit dipahami juga merupakan 

penyebab rendahnya kualitas proses belajar peserta didik.6 Salah satu alternatif 

yang dapat mengatasi masalah tersebut adalah penggunaan media yang dapat 

membantu peserta didik dalam proses pembelajaran pada materi termokimia. 

 

 

 

 

4 Nurfidianty, dkk, Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta Didik Berbasis Inkuiri 

Terbimbing Pada Materi Termokimia Kelas XI SMA/MA, Jurnal Inkuiri,Vol. 4, No. 3, 2015, h. 

21-28. 

5 Nurfidianty, dkk, Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta Didik Berbasis Inkuiri 

Terbimbing Pada Materi Termokimia Kelas XI SMA/MA, Jurnal Inkuiri,Vol. 4, No. 3, 2015, h. 

21-28. 
 

6 Nuryanto, dkk, Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Dilengkapi Macromedia Flash untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Prestasi 

Belajar pada Materi Pokok Termokimia kelas XI Siswa SMA Negeri 2 Karanganyar Tahun 

Pelajaran 2014/2015, Jurnal Pendidikan Kimia (JPK), Vol. 4, No. 4, 2015, h. 87-94 
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Secara umum salah satu permasalahan penyelenggaraan pendidikan yang 

terdapat di daerah tiga T (terbelakang, terpencil, dan tertinggal) adalah sarana dan 

prasarana yang belum cukup serta alat untuk kemudahan akses dalam mengikuti 

pembelajaran suatu pendidikan masih kurang. Daerah yang terpencil atau 

terbelakang adalah daerah yang memiliki pembatasan dan tantangan alam yang 

besar. Daerah tersebut sangat terbatas layanan seperti fasilitas umum, fasilitas 

pendidikan, fasilitas informasi, dan lain sebagainya. Hal yang sama juga dialami 

oleh SMA Negeri 3 Seulimeum, sekolah yang terletak di daerah pendalaman yaitu 

jl. Krung raya km 20. Lampanah Leungah Kec. Seulimeum, Kab. Aceh Besar. 

Permasalahan yang dialami dalam bidang sarana dan prasarana mengenai alat dan 

bahan laboratorium IPA, tidak tersedianya bahan kimia di laboratorium IPA 

menyebabkan peserta didik terkendala dalam melakukan praktikum dan 

pengetahuan peserta didik terhadap materi termokimia tidak mendalam. Oleh 

karena itu dibutuhkan pemerataan terhadap akses pendidikan agar setiap 

masyarakat mendapatkan kesempatan yang sama dalam mengeyam pendidikan.7 

Permasalahan yang sedang dihadapi dalam pengembangan pendidikan 

berupa infastruktur pendidikan belum memadai dari segi kuantitas maupun 

kualitasnya, seperti yang terjadi di kabupaten Tambrauw yaitu kurang tersedianya 

fasilitas Pendidikan SMP dan SMA sehingga menyebabkan banyak siswa SD 

yang lulus sulit untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan Sekolah Menengah 

 

 

 

 

7 Ahmad Syafii, Perluasan dan Pemerataan Akses Kependidikan Daerah 3T (Terdepan, 

Terluar, Tertinggal), Jurnal Manajemen Dan Pendidikan Islam, Vol. 4, No. 2, 2018, h. 153-171 
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Pertama (SMP).8 Hal tersebut juga terjadi di SMA Negeri 3 Seulimeum yang 

masih terbatas dalam fasilitas pendidikan, yaitu media dan alat laboratorium IPA, 

hal tersebut mengakibatkan rendahnya pengetahuan siswa pada pembelajaran IPA 

terutama pada pembelajaran kimia materi termokimia. 

Pembelajaran eksperimen di sekolah yang terdapat di daerah pelosok 

mengalami kesulitan terkait kelengkapan alat dan bahan laboratorium 

permasalahn tersebut disebabkan karena mahalnya harga untuk pengadaan bahan 

dan alat kimia.9 Sebagai salah satu solusi alternatif perlu menggunakan alat dan 

bahan yan mudah dirancang dari bahan-bahan sederhana dan mudah didapatkan, 

untuk itu dikembangkan KIT praktikum kimia sederhana dengan tujuan sebagai 

penunjang pembelajaran di sekolah.10 

Komponen Instrumen Terpadu (KIT) adalah alat yang dibuat dalam bentuk 

kotak yang berisi petunjuk penggunaan dan alat yang dimanfaatkan untuk 

membantu proses pembelajaran. KIT merupakan alat yang dirangkai dalam 

bentuk kotak yang berisi peralatan praktikum tentang materi tertentu.11 

Penggunaan KIT pada proses pembelajaran dapat mendorong siswa untuk terlibat 

aktif, mewujudkan suasana belajar yang mengembirakan dan meningkatkan hasil 

 

8 Andi A. Malik, dkk, Analisis Kebutuhan dan Sebaran Fasilitas Pendidikan Tingkat SMP 

dan SMA di Kabupaten Tambrauw, 2015, h. 43-52 

9 Ari Laksmi, IGA, Analisa Pengelolaan Alat dan Bahan Praktikum pada Laboratorium 

Kimia : Studi Kasus di SMAN 1 Seririt. eJournal Kimia Visvilitas, Vol. 2, No.1, 2014. Dikutip 

dari Robby Zidny, dkk, Uji Kelayakan Kit Praktikum Pengujian Kepolaran Senyawa Dari Material 

Sederhana, Jurnal Riset Pendidikan Kimia, Vol. 7, No. 1, 2017, h. 52-58 

10 Robby Zidny, dkk, Uji Kelayakan Kit Praktikum Pengujian Kepolaran Senyawa Dari 

Material Sederhana, Jurnal Riset Pendidikan Kimia, Vol. 7, No. 1, 2017, h. 52-58 

11 Sri wahyuni, dkk, Pengembangan KIT IPA Berorientasi Lingkungan Penunjang 

Praktikum Pada Pembelajaran IPA Sesuai Kurikulum 2013 di SMPN 2 Singaraja, Prosiding 

Seminar Nasional FMIPA UNDIKSHA IV Tahun 2014, Singaraja 11, 2014, h. 239-249 
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belajar siswa. 12 KIT praktikum merupakan media yang dapat diterapkan pada 

proses pembelajaran, agar dapat mewujudkan pembelajaran yang bermakna dan 

dapat diintegrasikan dalam kehidupan sehari-hari.13 KIT praktikum dapat menjadi 

media pembelajaran yang alternatif dan relatif yang terbuat dari bahan terjangkau, 

mudah didapatakan, juga dapat mengatasi permasalahan keterbatasan media 

sebagai penunjang pembelajaran kimia di SMA sesuai kurikulum 2013. KIT 

praktikum mampu mengaktifkan pesrta didik melalui penyajian materi yang lebih 

baik dan menarik.14 Berdasarkan latar belakang masalah di atas peneliti tertarik 

melakukan penelitian. Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan 

dengan judul Pengembangan KIT Praktikum Pada Materi Termokimia Di SMA 

Negeri 3 Seulimeum. 

 
 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan beberapa 

rumusan masalah dalam penelitian ini : 

1. Bagaimana KIT praktikum pada materi termokimia yang dikembangkan 

di SMA Negeri Seulimeum? 

2. Bagaimana respon siswa dan guru kimia SMA Negeri 3 Seulimeum 

terhadap pengembangan KIT praktikum pada mateti termokimia? 

 

 

 

12 Khuzaimah Dasopang dan Lis Siti Jahro, Pengembangan KIT Pembelajaran Dari 

Limbah Pada Materi Ikatan Kimia Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa, Jurnal Inovasi 

Pembelajaran Kimia, Vol. 2, No. 2, 2020, h. 116-120 

13 Fatin Khairunnisa, dkk, Pembuatan ,……. 2021, h. 29-38. 

14 Khuzaimah Dasopang dan Lis Siti Jahro, Pengembangan KIT ……., 2020, h. 116-120. 
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C. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dalam penenlitian ini yaitu : 

 

1. Untuk mengetahui kevalidan KIT praktikum pada materi termokimia yang 

dikembangkan di SMA Negeri 3 Seulimeum. 

2. Untuk mengetahui respon siswa dan guru kimia di SMA Negeri 3 

Selimeum terhadap pengembangan KIT praktikum pada materi 

termokimia. 

 

 

 
D. Manfaat Penelitian 

 

Adapun mamfaat dari penelitian adalah: 

 

1. Secara teoritis 

 

Mamfaat secara teoritis adalah menambah bahan ajar pada mata pelajaran 

kimia tentang termokimia. 

2. Secara praktis 

 

a. Bagi siswa 

 

Manfaat bagi siswa adalah membantu untuk memperoleh pembelajaran 

yang lebih aktif, mudah di pahami, dan meningkatkan pemahaman 

konsep pada materi termokimia. 

b. Bagi guru 

 

Mamfaat bagi guru adalah bisa membagikan cara mudah untuk 

memanfaatkan media pembelajaran dalam mengajar materi termokimia 

pada kurikulum mata pelajaran kimia 
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c. Bagi sekolah 

 

Manfaat bagi sekolah adalah dapat digunakan sebagai bahan ajar dan 

media dalam proses pembelajaran baik di dalam laboratorium atau di 

ruang kelas. 

d. Bagi peneliti 

 

Manfaat bagi peniliti adalah menambah ilmu juga pemahaman dalam 

meneliti tentang kemajuan media serta memperbanyak bekal bagi 

peneliti selaku calon guru agar mengelaborasi bahan ajar lainnya yang 

bermutu. 

 
 

E. Definisi Operasional 

 

1. Pengembangan 

 

Pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

bertujuan memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan yang telah terbukti 

kebenarannya untuk menambah fungsi, manfaat, dan aplikasi ilmu pengetahuan 

teknologi yang telah ada, atau menghasilkan teknologi baru.15 

2. Komponen Instrumen Terpadu (KIT) 

 

KIT merupakan alat praktikum sederhana yang membantu siswa untuk 

melakukan percobaan secara berkelompok. KIT praktikum ini digunakan untuk 

pengembangan ranah kognitif, afektif dan psikomotorik siswa, diharapkan siswa 

 

 

 
 

15 Hendra Setiawan, “Definisi Pengembangan Menurut Beberapa Ahli dan Denifisi Bahan 

Ajar, September 2016. Diakses pada tanggal 25 Januari 2021 dari situs: 

banghens.blogspot.co.id/2016/09/definisi-pengembangan-menurut-beberapa.html?m=1 
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dapat berpikir secara ilmiah dengan menggunakan KIT praktikum tersebut, dan 

sebagai media pembelajaran yang efektif. 16 

3. Praktikum 

 

Praktikum merupakan metode pembelajaran dalam sains yang memiliki 

banyak kelebihan dibandingkan metode lain. Proses pembelajaran menggunakan 

praktikum ini juga efektif dalam capaian hasil belajar peserta didik.17 Kegiatan 

praktikum adalah pembelajaran yang bertujuan untuk pengujian secara langsung 

suatu teori dalam keadaan nyata. Praktikum adalah bentuk kegiatan untuk 

mengoptimalkan pemahaman siswa terhadap teori yang dilakukan di 

laboratorium.18 

4. Termokimia 

 

Termokimia adalah ilmu yang menangani tentang pengukuran dan 

perubahan kalor yang menyertai proses-proses kimia.19 Entalpi (H) merupakan 

banyaknya energi yang dimiliki sistem pada tekanan tetap. Perubahan entalpi 

(∆H) merupakan selisih entalpi akhir (H produk) dengan entalpi awal (H 

reaktan).20 

 

 

16 Ratulani Juwita, Pengembangan KIT Elektrokimia Kelas XII SMA, Jurnal Pelangi, 

Vol. 8, No. 1, 2015, h. 1-12 

17 Eliyarti dan Chichi Rahayu, Deskripsi Efektivitas Kegiatan Praktikum Dalam 

Perkuliahan Kimia Dasar Mahasiswa Teknik, Jurnal Pendidikan Sains dan Matematika, Vol. 7, 

No. 2, 2019, h. 51-60 

18 Dewi Sari Indah, dkk, Analisis Kendala Pelaksanaan Praktikum Biologi Di SMA 

Negeri Se-Kota Palangka Raya, Edusains, Vol. 2, No. 1, 2020, h. 2338-4387 

19 Keenan, dkk, kimia untuk Universitas, (Jakarta : Erlangga, 1984). Dikutip dari 

Ashfiyatus Surayya, Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap Hasil Belajar 

Materi Termokimia di SMA N 1 Salatiga, Skripsi, 2016, h. 14 

20 Tim Tentor Master, Magic Trick Praktis Ala Bimbel SMA Kelas X, XI, XII, ( Jakarta : 

GRASINDO, 2018) h. 221 



 

 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 
 

A. Penelitian dan Pengembangan 

 

Penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. 

Produk tersebut digunakan untuk menguji keefektifannya agar dapat berfungsi di 

masyarakat luas, peserta didik, dan lain-lain. Maka dari itu penellitian 

pengembangan ini diperlukan untuk menguji keefektifan produk tersebut.21 

Penelitian pengembangan dapat diartikan sebagai suatu penelitian yang 

mengkondisikan hal yang ada menjadi lebih baik dari segi kualitas, kapasitas, 

fungsi dan manfaat.22 

Metode Research & Development adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan sebuah produk tertentu, dan menguji keefektifan 

produk tersebut. Kesimpulan yang didapatkan bahwa metode Research & 

Development (R&D) adalah metode penelitian yang menghasilkan sebuah produk 

dalam bidang keahlian tertentu, yang diikuti produk sampingan tertentu serta 

memiliki efektifitas dari sebuah produk tersebut. Berikut tabel metode Research 

& Development (R&D). 

 

 

 

 

 

21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif. Kuantitatif dan R and D. Cet ke 13, (Bandung 

: Alfabeta, 2011), h. 407-408. 

22 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, ( Bandung : Alfabeta, 2015). Dikutip dari Sri 

Rezeki dan Ishafit, Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif untuk Sekolah Menengah Atas 

Kelas XI Pada Pokok Bahasan Momentum, Jurnal Penelitian & Pengembangan Pendidikan 

Fisika, Vol. 3, No.1, 2017, h. 4 
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Tabel 2.1 produk Metode Research & Development (R&D). 

No Bidang Research Contoh Produk 

1 Manajemen Pendidikan Model manajeman pelatihan IPA terpadu 

2 Pendidikan IPA Buku materi IPA terpadu 

3 Komputer Software 

Sumber :(Sugiyono, 2011)23 

 

 
B. Model Pengembangan 

 

Model pengembangan yang digunakan pada penelitian pengembangan ini 

adalah model ADDIE, tahap – tahap yang digunakan sbagai berikut : 

1. Tahap analisis (Analysis) 

 

Tahap analisis merupakan tahap yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengalisis perlunya pengembangan media atau bahan ajar. Tahapan analisis yang 

dilakukan oleh peneliti meliputi beberapa hal yaitu, analisis kebutuhan, analisis 

kurikulum, dan analisis karakter peserta didik. 

2. Tahap desain (Design) 

 

Tahapan ini mulai merancang media yang dikembangkan sesuai 

kebutuhan hasil analisis yang dilakukan pada tahap awal. Kegiatan yang 

dilakukan pada tahap ini seperti, merumuskan tujuan pembelajaran, menentukan 

dan merancang media pembelajaran, dan Menyusun instrument penilaian dan 

evaluasi. 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

 

Setelah melakukan tahap perancangan, kemudian dilanjutkan dengan 

tahap pengembangan, yaitu dimana media tersebut dikembangkan sesuai 

 

23 Budiyono Saputro, Manajemen Penelitian Pengembangan (Research & Development) 

Bagi Penyusun Tesis Dan Disertasi, (Yogyakarta : Aswaja Pressindo, 2011), h. 8-9 
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kebutuhan pada tahap analisis. Kemudian media yang sudah selesai akan 

dilakukan uji validasi dengan cara memberikan instrument penilaian validasi 

kepada validator sesuai dengan aspek yang akan di uji. 

4. Tahap Implementasi (Implementation) 

 

Langkah selanjutnya merupakan tahapan penyebaran, dimana peneliti 

akan melakukan tahap implementasi atau uji coba terhadap subjek yang telah di 

pilih. Penyebaran dilakukan untuk mengetahui hasil respon dari peserta didik atau 

guru mata pelajaran yang bersangkutan. Hasil ini akan dipakai untuk mengetahui 

layak atau tidak media tersebut digunakan di sekolah. 

5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

 

Setelah menerapkan media pembelajaran yang dikembangkan, maka 

tahap selanjutnya yaitu mengevaluasi media atau bahan ajar yang sudah 

dikembangkan sudah layak atau tidak. Sebenarnya tahap evaluasi ini digunakan di 

setiap tahap sebelumnya, evaluasi tersebut dinamakan evaluasi formatif karena 

tujuannya untuk kebutuhan revisi.24 

 

C. Media Pembelajaran 

 

1. Pengertian media pembelajaran 

 

Media pembelajaran adalah alat, metodik, dan teknik yang digunakan 

sebagai perantara komunikasi antara pendidik dan peserta didik untuk 

 

 

 

24 Mery Andriani, Muhali, dan Citra Ayu Dewi, Pengembangan Modul Kimia Berbasis 

untuk Membangun Pemahaman Konsep Siswa Pada Materi Asam Basa, Jurnal Kependidikan 

Kimia, Vol. 7, No. 1, 2019, h. 25-35 
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meningkatkan keefektifan interaksi dalam proses Pendidikan pengajaran di 

sekolah.25 

Media dapat meningkatkan prestasi dan motivasi belajar siswa. Media 

pembelajaran membuat proses belajar-mengajar lebih menarik, karena tampilan 

yang dikombinasikan dengan beberapa gambar ataupun animasi. Kemenarikan 

tampilan fisik dari media tersebut sangat mempengerahuhi proses pembelajaran, 

semakin menarik tampilan media maka semakin termotivasi siswa untuk belajar 

sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar.26 

Menurut Fanny, media pembelajaran merupakan sarana untuk peserta 

didik agar tidak jenuh dalam mengikuti proses pembelajaran dan diharapkan 

memiliki efek yang besar dalam memotivasi dan mempermudah pesesrta didik 

memahami materi pembelajaran.27 

Maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan salah satu 

alat atau sarana yang dapat membantu proses pembelajaran dalam penyampaian 

materi dan informasi dengan baik. 

 

 

 

 

 

 

 

25 Umar,”Media Pendidikan,” Jurnal Tabawiyah, Vol.10, No.2, 2013, hal. 131-144 

26 Kadek Ni Resiani, Anak Agung Gede Agung, dan I Nyoman Jampel,”pengembangan 

Game Edukasi Interaktif Pada Mata Pelajaran IPS Siswa Kelas VII Semester Genap di SMP N 7 

Singaraja Tahun Ajaran 2014/2015,” e-Journal Edutech Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan 

Teknologi Pendidikan,Vol.3, No.1, 2015, hal. 1-10 

 
27 Arif Mahya Fanny dan Siti Partini Suardiman, Pengembangan Multimedia interaktif 

Untuk Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Sekolah Dasar Kelas V, Jurnal Prima 

Edukasia, Vol.1, No.1, 2013. Dikutip dari Joko Kuswanto Dan Ferri Radiansah,”Media 

Pembelajaran Berbasis Android Pada Mata Pelajaran Sistem Operasi Jaringan Kelas XI”, Jurnal 

Media Infotama, Vol. 14, No. 1, Februari 2018, hal. 15-20 
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2. Manfaat Media dalam Proses Pembelajaran 

 

Umumnya media pembelajaran memiliki maanfaat sebagai berikut: 

 

a. Memaparkan pembentukan informasi/ sarant agar tidak terlewati 

berupa verbalistis (bisa bentuk tulisan atau lisan) 

b. Merapikan keterbatasan, waktu dan daya indra, seperti sasaran yang 

terlalu luas bisa dipindai dengan keadaan yang nyata misal, gambar 

dan flm. 

c. Penggunaan media pembelajaran dengan benar dan beragam dapat 

memperbaiki sikap pasif peserta didik. Maka media pembelajaran 

bermanfaat untuk motivasi semangat belajar, menguatkan hubungan 

yang semakin nyata siswa dengan masyarakat dan fakta serta 

memperbolehkan siswa belajar per orangan berdasarkan kesanggupan 

dan kecenderungan. 

d. Terdapat karakter yang unik di setiap peserta didik dan dipengaruhi 

dengan kehidupan bermasyarakat serta pengetahuan yang berlainan, 

kurikulum dan materi Pendidikan lebih baik ditetapkan seragam untuk 

setiap peserta didik, mengenai hal ini, guru banyak menghadapi 

komplikasi apabila seluruhnya itu perlu diatasi perorangan.28 

Maka dapat disimpulkan manfaat media pembelajaran dalam proses 

belajar mengajar sebagai sarana untuk penyampaian informasi yang baik, 

memperjelaskan suatu teori dengan realita juga memotivasi dan membantu siwa 

untuk belajar dan mudah dalam memahami materi pembelajaran. 
 

 

28 Arief S Sadiman, media …hal. 6-18 
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3. Fungsi Media dalam Pembelajaran 

 

Berdasarkan sejarah perkembangannya media pembelajaran memiliki 

fungsi sebagai berikut : 

a. Fungsi AFA (Audiovisual Aids atau Teaching Aids) memberikan 

pengetahuan yang nyata kepada peserta didik 

Bahasa yang digunakan guru untuk menjelaskan, masih bersifat abstrak, 

guru membutuhkan alat bantu seperti gambar, mode, benda sebenarnya untuk 

menyampaikan suatu pembelajaran, sehingga peserta didik dapat mempelajari apa 

yang disampaikan oleh guru. Fungsi media pada tahap ini adalah sebagai alat 

bantu agar dapat menerangkan yang sedang diberikan oleh guru. 

b. Fungsi Komunikasi 

 

Fungsi media dalam hal ini berada di antara dua hal, yaitu menulis dan 

membuat media (komunikator atau sumber) juga orang yang menerima. Orang 

yang menerima berperan sebagai audience seperti membaca, melihat dan 

mendengar, sedangkan media yang dibuat ditulis dalam bentuk modul, flm, slide, 

OHP dan sebagainya serta memuat pesan yang akan disampaikan kepada 

penerima. 
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Inilah fungsi media dari perspektif perkembangan sejarah yaitu sebagai 

cara komunikasi dan kolerasi antara peserta didik dengan media tersebut juga 

merupakan sumber belajar yang penting.29 

 

D. KIT Praktikum 

 

1. Pengertian KIT Praktikum 

 

Komponen Intrumen terpadu (KIT) adalah alat yang dibuat dalam bentuk 

kotak unit pengajaran, yang berisi peralatan praktikum tentang materi tertentu.30 

KIT praktikum skala kecil merupakan seperangkat alat dan bahan yang sederhana 

untuk mempelajari konsep asam basa. KIT praktikum skala kecil dapat 

memudahkan pemahaman peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran.31 

KIT adalah seperangkat alat dan bahan yang dapat membantu kelancaran 

dalam proses pembelajaran serta praktis dan ekonomis. KIT juga membantu 

mengefektifkan pembelajaran seperti praktikum berlangsung di dalam kelas tanpa 

laboratorium. Kondisi pembelajaran akan lebih bagus jika penggunaan KIT 

dikelola dengan baik dan akan menciptakan suasana belajar yang menyenagkan, 

sehingga dapat mendorong siswa lebih aktif .32 

 

29 Abdul Wahid, Pentingnya Media Pembelajaran Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar, 

ISTIQRA, Vol, 5. No, 2, 2018, h. 1-12. 

 
30 Subamia, I.D.P., Sri Wahyuni I GA N, dan Widiasih NI N, Pengembangan KIT IPA 

Berorientasi Lingkungan Penunjang Praktikum pada Pembelajaran IPA Sesuai Kurikulum 2013 Di 

SMPN 2 Singaraja, Prosiding Seminar Nasional FMIPA UNDIKSHA IV Tahun 2014, Singaraja 11 

Oktober 2014, h. 239-249. 

31 Haryati, S. dan DJulia Onggo, Pembuatan Kit Praktikum Kimia Skala Kecil Untuk 

Pembelajaran Reaksi Kimia, Prosiding SNIPS 2016, Bandung, 21-22 Juli 2016, h. 965-970 

32 Isjrin Noerdin, Praktikum Sains IPA di SD dan Sains KIT. Padang/IKIP, 1995, dikutip 

dari Ratulani Juwita, Pengembangan KIT Eletrokimia Kelas XII SMA, Jurnal Pelangi, Vol. 8, No. 

1, 2015, h. 1-12 
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Penyediaan perangkat KIT ilmu pengetahuan alam dapat membantu guru 

dalam pelaksanaan kegiatan praktikum. KIT praktikum dapat mengatasi masalah 

guru dalam mempersiapkan peralatan praktikum di laboratoriun apabila tenaga 

khusus laboratorium tidak ada.33 

2. Tujuan KIT Praktikum 

 

Tujuan utama KIT praktikum adalah untuk melatih peserta didik bekerja 

sesuai prosedur ilmiah agar menghasilkan pengetahuan, keterampilan, dan nilai 

ilmiah sehingga kegiatan praktikum dapat memberikan pengalaman langsung 

kepada siswa dalam pembelajran sebagai hasil yang bermakna,34 

KIT praktikum memiliki beberapa tujuan : 

 

a. Memotivasikan siswa supaya beajar sains itu sangat menarik jika 

disertakan dengan kegiatan praktikum. 

b. Untuk menuntun keterampilan dasar ilmiah 

 

c. Untuk meningkatkan pengetahuan konsep siswa 

 

d. Untuk penambahan pemahaman dengan menggunakan konsep ilmiah 

 

e. Untuk mengembangkan sikap ilmiah35 

 

3. Manfaat KIT praktikum 

 

a. Meningkatkan semangat peserta didik dan terlibat dalam proses 

pembelajaran berlangsung. 

33Subamia dkk, Pengembangan Perangkat Praktikum Berorientasi Lingkungan Penunjang 

Pembelajaran IPA SMP Sesuai Kurikulum 2013, Jurnal Pendidikan Indonesia, Vol. 2, No. 4, 

2015, h. 684-696 

34 Kartini K.S., Deskripsi Perkembangan Keterampilan Dasar Kerja Laboratorium Kimia 

Siswa SMA Negeri 1 Singaraja, Hydrogen: Jurnal Kependidikan Kimia, Vol. 6, No. 1, 2018, H. 

21-31 

35 Hasruddin dan Salwa, Analisis Pelaksanaan Praktikum Biologi dan Permasalahannya di 

SMA Negeri Sekabupaten Karo, Jurnal Tabularasa PPS Unimed, 9, 2012, h. 17-32 
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b. Peserta didik lebih aktif dan termotivasi dalam proses 

pembelajaran konsep asam basa. 

c. Pembelajaran yang efektif dengan waktu yang efisien 

 

d. Pembelajaran yang di gunakan lebih menyenangkan dan berkesan 

karena peserta didik mengikuti langsung saat proses belajar.36 

4. Fungsi KIT praktikum 

 

a. Mempermudah pelaksanaan pembelajaran terhadap peserta didik. 

 

b. Meminimalkan peran guru sehingga peserta didik lebih aktif dalam 

proses pembelajaran. 

c. Mempermudah peserta didik dalam memahami materi 

pembelajaran yang diajarkan.37 

5. Kelebihan KIT praktikum yang dikemukakan oleh (Sumiaty, 2002) 

sebagai berikut : 

a. KIT praktikum dapa menjadi salah satu media untuk pembelajaran 

praktikum untuk sekolah yang tidak memiliki labolatorium 

b. KIT praktikum dapat digunakan untuk kegiatan praktikum di 

laboratorium 

c. KIT praktikum dapat meningkatkan pengetahuan siswa terhadap 

materi pelajaran kimia 

d. KIT praktikum alat yang efektif dan mudah untuk dibawa 

kemanapun.38 

 

36 Amin Suyitno, dkk, Dasar dan Proses Pembelajaran Matematika, (Semarang : FMIPA 

Uness, 1997), h. 40. 

37 Aida Sarita, Pengembangan KIT Praktikum Skala Kecil Pada Materi Asam Basa di 

Mas Darul Hikmah Kajhu Aceh Besar, Skripsi, 2020, h. 12 
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Pengembangan KIT praktikum merupakan sebuah pengembangan media 

yang diatur dalam bentuk kotak dan berisis peralatan praktikum.39 Adapun KIT 

praktikum yang ingin dikembangkan terbuat dari bahan yang mudah ditemukan di 

gampong Lampanah yaitu tempat berdirinya SMA Negeri 3 Seulimeum, tujuan 

dari ini agar memudahkan guru dan peserta didik dalam proses pembuatan KIT 

praktikum dari bahan yang terdapat di daerah sendiri. bahan tersebut yaitu pelepah 

rumbia yang dibuat dalam bentuk kotak bertingkat seperti Tupperware. Hal 

tersebut dilakukan untuk menambah keunikan dalam pembuatan KIT praktikum 

skala kecil pada materi termokimia. Berikut contoh KIT praktikum termokimia 

yang akan dikembangkan . 

Gambar 2.1 KIT praktikum pada materi termokimia 
 

 

 

38 Sumiaty, Pembuatan Kit Praktikum untuk Pembelajaran Gugus Fungsional di Kelas 2 

SMU, Skripsi, Padang : Jurusan Kimia UNP, 2002, h. 38 

39 Novi Nursari dan Okimustava, Pengembangan KIT Praktikum Termodinamika 

Berbasis STEM (Science, Technology, Engineering, dan Mathematic) untuk Siswa Kelas XI SMA 

Negeri 1 Turi, Jurnal Pendidikan, Vol. 1, No. 2, 2019, h. 2 
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E. Konsep Termokimia 

 

1. Pengertian Entalpi (H) dan Perubahannya (∆H) 

 

Entalpi (H) merupakan banyaknya jumlah energi yang dimiliki sistem pada 

tekanan tetap. Perubahan entalpi (∆H) merupakan selisih entalpi akhir (H produk) 

dengan entalpi awal (H reaktan). 

∆H = H produk – H reaktan 

 

Reaksi kimia dapat dibagi menjadi dua berdasarkan peribahan entalpi yaitu 

reaksi endoterm dan reaksi eksoterm. 

a. Reaksi Eksoterm 

 

Reaksi eksoterm adalah reaksi kimia yang melepaskan kalor, dimana 

pada reaksi tersebut terjadi perpindahan kalor dari sistem ke lingkungan, sehingga 

lingkungan menjadi lebih panas. Reaksi eksoterm membebaskan energi dan 

membuat entalpi sistem berkurang sehingga perubahan entalpi bernilai negatif. 

Contoh dari reaksi eksoterm dalam kehidupan sehari-hari adalah pembakaran 

kayu dan mencuci baju menggunakan detergen, tangan anda dapat merasakan 

panas karena meneriama panas dari sistem yang bereaksi. 

b. Reaksi Endoterm 

 

Reaksi endoterm adalah reaksi yang menyerap panas, pada reaksi ini 

terjadi perpindahan kalor dari lingkungan ke sistem sehingga suhu lingkungan 

turun dan menjadi lebih dingin. Reaksi endoterm menyerap sejumlah energi 

sehingga energi sitem bertambah. Karena entalpi bertambah, perubahan tersebut 

bertanda positif. 
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Contoh reaksi endoterm dalam kehidupan sehari-hari adalah pepohonan 

menyerap kalor dari matahari yang kemudian menaikan entalpi reaksinya. 40 

Termokimia adalah ilmu kimia yang mempelajari tentang perubahan kalor 

(panas) dalam reaksi kimia. Kalor merupakan salah satu energi. Energi adalah 

kemampuan yang dilakukan seseorang untuk melakukan kerja. Terdapat dua 

istilah yang harus di ketahui dalam termokimia yaitu: 

a. Sistem yaitu unsur yang saling mempengaruhi antara satu dengan yang 

lain. 

b. Lingkungan, segala sesuatu yang berada di luar sistem.41 

Contoh : 

Pita magnesium dimasukkan ke dalam larutan asam klorida maka 

magnesium akan segera bereaksi dengan HCl disertai pembebasan kalor yang 

menyebabkan gelas kimia beserta isinya menjadi panas. 

Sistem : campuran pita magnesium dan larutan HCl 

Lingkungan : gelas kimia serta udara disekitarnya 

Interaksi antara sistem dan lingkungan dapat berupa pertukaran materi dan 

energi. Berdasarkan pertukaran tersebut sistem dapat dibagi menjadi: 

1) Sistem terbuka 

 

Apabila sistem dan lingkungan dapat mengalami pertukaran energi dan 

materi contoh : zat dalam wadah terbuka. 

 

 

40 Nana Sutresna, Kimia Untuk Kelas XI Semester 1 Sekolah Menengah Atas, (Bandung : 

Grafindo Media Pratama, 2008), h. 65 

 
41 Foliatini, Buku Pintar Kimia SMA, (Jakarta : PT Wahyu Meddia, 2009), h. 107 
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2) Sistem tertutup 

 

Ketika sistem dan lingkungan tidak dapat terjadi pertukaran materi, tetapi 

dapat terjadi pertukaran energi. Contoh : gas dalam sillinder tertutup. 

3) Sistem terisolasi/tersekat 

 

Jika sistem dan lingkungan tidak dapat terjadi pertukaran materi maupun 

energi. Contoh : termos yang ideal.42 

2. Persamaan Termokimia dan Jenis-Jenis Perubahan Entalpi (∆H) 

 

a. Pada persamaan termokimia yang sudah setara, koefisien reaksi 

menyatakan jumlah mol. Pengertian persamaan termokimia berbeda dengan 

persamaan reaksi stoikiometri. Persamaan stoikiometri bersifat koefisien, reaksi 

stoikiometri menunjukkan perbandingan jumlah mol. Sedangkan pada persamaan 

reaksi termokimia menunjukkan perbandingan jumlah mol namun juga 

menyatakan jumlah mol yang bereaksi. 

Persamaan reaksi stoikiometri berikut. 

 

2H2(g) + O2(g) → 2H2O(g) 

 

Perbandingan jomlah mol H2 : jumlah mol O2 : jumlah mol H2O = 2 : 1 : 2, 

jadi, perbandingan jumlah mol zat -zat tersebut dapat dinyatakan sebagai berikut 

2 mol H2 : 1 mol O2 : 2 mol H2O, 

1 mol H2 : 1 mol O2 : 1 mol H2O 

Berikut adalah angka yang berbeda, perbandingan mol tetap 2 : 1 : 2. 

Apabila diubah menjadi persamaan termokimia, reaksi tersebut dapat dilihat 

dibawah ini: 

 

42 Tim Guru Indonesia, Buku Pintar Pelajaran SMA IPA 6 in 1, (Jakarta : PT 

Wahyumedia, 2010), h. 162 
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2H2(g) + O2(g) → 2H2O(g) ∆H = -484 kJ 

 

Makna dari persamaan reaksi tersebut adalah 2 mol gas H2 bereaksi dengan 

1 mol gas O2 menghasilkan 2 mol H2O dalam bentuk gas dan melepaskan kalor 

sebesar 484 kJ. Jika reaksi tersebut diubah menjadi 

H2(g) + 1 O2(g) → H2O(g) ∆H = −484 = -242 kJ 
2 2 

 

Kalor yang dilepaskan untuk reaksi 1 mol H2 dan 1 mol O2 menghasilkan 1 
 

mol H2O sebesar 242 kJ43 

b. Jenis-jenis perubahan entalpi standar (∆H) 

 

1) Perubahan entalpi pembentukan standar (∆Hf) 

 

(∆Hf) adalah bentuk perubahan dari entalpi jika 1 mol senyawa terbentuk 

dari unsur-unsurnya pada kondisi standar. 

H2 (g) + 1 O2 (g) → H2 O(l) ∆H = -285,9 kJ/mol 

 
∆Hf = 0 kJ/mol 

 
2) Perubahan entalpi pembakaran standar (∆Hc) 

 

∆Hc adalah perubahan entalpi jika 1 mol suatu zat terbakar sempurna 

pada kondisi standar. 

C2H6(g) + 7 O2(g) → 2 CO2(g) + 3 H2O(g) ∆H = -2803 kJ/mol 

 
3) Perubahan entalpi pengatoman unsur standar (∆Hat) 

 

∆Hat adalah perubahan entalpi jika 1 mol berbentuk gas terbentuk dari 

unsur dalam bentuk fisik pada kondisi standar. 

43 Nana Sutresna, Kimia Untuk Kelas XI Semester 1 Sekolah Menengah Atas, (Jakarta : 

Grafindo Media Pratama, 2008), h. 76 
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1 H2(g) → H(g) ∆H = + 218 kJ 

 
4) Perubahan entalpi pengatoman senyawa standar (∆Hat) 

 

∆Hat adalah perubahan entalpi jika 1 mol berbentuk gas terbentuk dari 

senyawa dalam bentuk fisik pada kondisi standar. 

CH4(g) → C(g) + 4 H(g) ∆H = + 1662  kJ 

 

5) Perubahan entalpi pelarutan standar (∆Hl) 

 

∆Hl adalah perubahan entalpi apabila 1 mol senyawa diubah menjadi 

larutannya pada keadaan standar. 

NaOH(s) → NaOH(aq) ∆H = +50 kJ 

 

6) Perubahan entalpi peleburan standar (∆Hfus) 

 

(∆Hfus) adalah perubahan entalpi pada peleburan 1 mol zat padat menjadi 

zat cair pada titik leburnya dan tekanan standar. 

H2O(s) → H2O(l) ∆H = +6,01 kJ 

 

7) Perubahan entalpi penguapan standar (∆Hvap) 

 

∆Hvap adalah perubahan entalpi pada penguapan 1 mol zat cair menjadi 

gas pada titik didihnya dan tekanan standar. 

H2O(l) → H2O(g) ∆H = +44,05 kJ44 

3. Perhitungan ∆H Reaksi 

 

a. Hukum Hess 

 

Hukum Hess berbunyi “entalpi reaksi tidak tergantung pada jalan melainkan 

tergantung pada hasil akhir reaksi”. Hukum Hess dapat digunakan untuk 

menghitung ∆H suatu reaksi apabila ∆H dari reaksi-reaksi lain diketahui. 
 

44 Tim Tentor Master, Magic Trick ….., h.232-233 
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Hubungan ∆H dengan suatu reaksi : 

 

Bila reaksi di balik, tanda ∆H dibalik. 

 

Bila reaksi dikali x, harga ∆H di kalikan x. 

 

Bila reaksi dijumlahkan, harga ∆H dijumlahkan. 45 

 

b. Kalorimetri 

 

Prinsip : kalor yang diterima = kalor yang dilepaskan dimana: 

m = massa (gram) 

C = kapasitas kalor kalorimetri (J/k) 

 

∆T = perubahan suhu (K) 
 

c = kalor jenis air/ pelarut (J/g.K) 

 
Q = m.c. ∆T + C. ∆T atau ∆H = Q   46 

𝑚𝑜𝑙 
 

Latihan 

 

1. Proses reaksi alam yang berlangsung spontan seperti pertunjukan kembang 

api merupakan salah satu contoh dari reaksi ….. 

a. Reaksi kimia 

 

b. Reaksi eksoterm 

 

c. Reaksi endoterm 

 

d. Reaksi sistem terbuka 

 

e. Reaksi perubahan entalpi 
 

 

 

 

 

 

 
 

45 Tim Tentor Master, Magic Trick ….., h. 235 
46 Tim Tentor Master, Magic Trick ….., h. 239 
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2. Setelah Ba(OH)2 ditambahkan dengan NH4Cl, tabung reaksi menjadi 

dingin. Hal ini berarti …. 

a. Reaksi bersifat eksoterm 

 

b. Tabung reaksi menyerap panas 

 

c. Reaksi menyerap panas dari lingkungan 

 

d. Lingkungan menyerap panas dari sistem 

 

e. Tabung reaksi bersifat isolator 

 

3. Suatu reaksi dikatakan endoterm, jika terjadi perpindahan panas dari …. 

 

a. Reaksi ke sistem 

 

b. Sitem ke lingkungan 

 

c. Lingkungan ke sistem 

 

d. Lingkungan ke reaksi 

 

e. Sistem ke sistem 

 

4. Mesin mobil dapat menghasilkan asap yang membahayakan Kesehatan 

manusia karena hasil pembakaran bahan bakar mesin bemo mengandung 

…. 

 

a. CO2 

 

b. CO 

 

c. C2H2 

 

d. NH3 

 

e. O3 
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(aq) (aq) 

 

 

 

 

5. Perhatikan persamaan reaksi berikut : 

 

2CO(g) + O2(g) → 2CO2(g) + 136,6 kkal 

 

Pada pembakaran 1 mol CO terjadi perubahan entalpi sebesar ….. 

 

a. + 136,6 kkal 

 

b.   – 68,3 kkal 

 

c.   + 68,3 kkal 

 

d. – 136,6 kkal 

 

e. – 34,15 kkal 

 

6. Pada suatu percobaan, 3 L air dipanaskan sehingga suhu air naik dari 25oC 

menjadi 72oC. jika diketahui massa jenis air = 1g mL-1, dan kalor jenis air 

= 4,2 Jg-1 0C-1 tentukan ∆H reaksi pemanasan tersebut …. 

a. 592,8 kJ 

b.  592,2 kJ 

 

c.   333,1 kJ 

 

d.  12,11 kJ 

 

e.   11,11 kJ 

 

7. Dalam proses pelarutan NaOH(s) → Na+ + OH- memiliki entropi yang 

positif berarti …. 

a. Sistem makin teratur 

 

b. Sistem bisa diprediksikan 

 

c. Sistem makin tidak teratur 

 

d. Sistem tetap 

 

e. Sistem berkebalikan 
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8.  Dalam kalorimeter terdapat zat yang bereaksi secara eksotermik dan 

ternyata 0,2 kg air sebagai pelarut mengalami kenaikan temperatur sebesar 

4oC. kalor jenis air = 4,2 J/gramoC. Tentukan kalor reaksi yang terjadi …. 

a. 3,37 kJ 

 

b. 3,36 kJ 

 

c. 3,35 kJ 

 

d. 3,34 kJ 

 

e. 3,33 kJ 

 

9. Bensin yang mengenai telapak tangan akan terasa dingin. Namun, lama 

kelamaan bensin akan mengering. Pernyataan yang benar terkait keadaan 

tersebut adalah ….. 

a. Bensin merupakan sistem yang berperan menyerap kalor dari 

lingkungan 

b. Kalor berpindah dari kulit telapak tangan ke bensin 

 

c. Bensin berperan sebagai sumber kalor 

 

d. Kulit tangan menyerap kalor dari bensin 

 

e. Bensin melepaskan kalor untuk menguap. 

 

10. Hukum pertama termodinamika adalah …. 

 

a. Hukum kekekalan massa 

 

b. Hukum kekekalan energi 

 

c. Hukum kekekalan massa dan energi 

 

d. Hukum aksi massa 

 

e. Hukum kekekalan entropi dan massa. 



 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
 

A. Rancangan Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and 

Development). Penelitian dan pengembangan (R&D) adalah suatu proses yang 

dilakukan untuk mengembangkan sebuah produk.47 Penelitian pengembangan 

merupakan suatu cara untuk mengembangkan sebuah produk yang baik digunakan 

sekolah.48 

Mengembangkan suatu produk memerlukan model pengembangan yang 

merupakan dasar atau langkah yang akan di gunakan untuk menghasilkan sebuah 

produk. Penelitian pengembangan ini menggunakan model prosedural yaitu untuk 

menghasilkan suatu produk dan menguji kevalidan produk, karena model 

pengembangan ini dianggap cocok dengan tujuan pengembangan yang ingin di 

capai melalui Langkah-langkah tertentu untuk menghasilkan suatu produk 

tertentu.49 Tujuan penelitian pengembangan ini adalah mengembangkan media 

pembelajaran KIT praktikum pada materi termokimia melalui model 

pengembangan ADDIE di SMA Negeri 3 Seulimeum Aceh Besar. 

Kurrikulum 2013 menerapkan sistem pembelajaran saat ini sama seperti 

pendekatan kontruktivisme, di mana peserta didik dituntut untuk menemukan 

informasi secara mandiri dari hasil interaksi dengan lingkungan di dalam maupun 

 

47 Borg W.R and Gall M.D,” Education Research: An Introduction”, (London: Longman 

Inc, 1983), hal. 772 

48 Gay L. R,” Educational Evaluation and Measurement: Com-petencies for Analysis and 

Application. Second edition, ( New York: Macmillan Publishing Compan, 1991), hal. 

49 Nusa Putra, Research and Development, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011), 

hal. 133 
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Evaluation Implememtation 

Analyze 

Design 

 

 

 

 

di luar sekolah untuk memudahkan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran berdasarkan paradigma kontruktivisme guru hanya berperan sebagai 

fasilisator, mediator dan pembimbing.50 Adapun tahap-tahap pengembangan 

model Addie yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.1 Bagan Model ADDIE 

(Sumber : Anglada, 2007) 

 

 

1. Tahap Analisis (Analysis) 

 

Tahap analisis meliputi analisis kebutuhan, yaitu menganalisis 

kebutuhan peserta didik dalam mempelajari materi termokimia seperti media 

 

 

 

 

 

 

50 Daryanto, Media Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2013), hal. 297 

Development 
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apakah tersedia atau tidak. Tahapan ini informasi yang diperoleh dari hasil 

wawancara dengan guru mata pelajaran kimia di SMA Negeri 3 Seulimeum.51 

2. Tahap Perancangan (Design) 

 

Tahapan perancangan dilakukan untuk menjawab permasalahan pada 

tahap analisis seblumnya, dimana peneliti mulai merancang media pembelajaran 

yang sesuai dengan kebutuhan yang sudah dikaji sebelumnya. 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

 

Tahapan pengembangan merupakan hasil dari tahap perancanangan 

dimana produk atau media yang di rancang sudah dikembangkan sesuai dengan 

kebutuhan. Tahapan ini menghasilkan produk akhir berupa KIT praktikum 

termokimia. Kemudian produk akan di vaalidasi oleh tim ahli untuk mengetahui 

kevalidan KIT praktikum. 

4. Tahap Implementasi (Implementation) 

 

Tahapan implementasi bertujuan untuk mengetahui hasil respon siswa 

dan guru kimia, pada tahap ini dilakukan uji coba kepada siswa kelas XI MIPA 

juga guru kimia di SMA Negeri 3 Seulimeum. 

5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

 

Tahap terakhir dari penelitian ini adalah untuk memperbaiki produk 

secara keseluruhan hasil masukan dan saran dari ahli, guru, dan respon siswa. 

 

 

 

 

 

51 Yesy Palma, dkk, Pengembangan Media KIT Bentuk Molekul di Kelas X SMA Negeri 

8 Pontianak, Jurnal Education and Development Institut Pendidikan Tapanuli Selatan, Vol. 9, No. 

3, 2021, h. 86-91. 
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Tahap evaluasi sebenarnya dilakukan setiap tahapan di atas karena berfungsi juga 

untuk revisi produk.52 

 

B. Subjek dan Tempat Penelitian 

 

1. Subjek Penelitian 

 

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

XI MIPA dan guru kimia SMA Negeri 3 Seulimeum kabupaten Aceh Besar. 

Sampel diambil dengan menggunakan teknik simple Random Sampling yaitu 

suatu cara pengambilan sampel dimana tiap anggota populasi diberikan 

kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi sampel. 53 

2. Tempat Penelitian 

 

Penelitian dilaksanakan di SMA Nageri 3 Seulimeum pada kelas XI 

MIPA dengan menggunakan KIT praktikum yang telah di desain untuk penentuan 

penelitian. 

 
 

C. Instrument Pengumpulan Data 

 

Instrumen penelitian merupakan sarana yang digunakan untuk 

mendapatkan informasi hasil penyelesaian sesuatu yang berkaitan dengan 

penelitian. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa lembar validasi, 

lembar angket siswa dan guru kimia. Sebelum digunakan instrumen harus di 

 

52 Yelli Jelita, dkk, Pengembangan KIT (Komponen Instrumen Terpadu), ……., h. 149- 

158. 

 

 
53 Permadina Kanah Arieska dan Novera Herdian,” Pemilihan Teknik Sampling 

Berdasarkan Perhitungan Efisiensi relative”, Statiska, Vol. 6, No. 2, November 2018, hal. 106-171 
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validasi terlebih dahulu untuk mendapatkan hasil kevalidan dan kesahihan sebuah 

instrumen.54 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini 

terbagi menjadi dua macam instrumen. Yaitu: 

1. Lembar validasi 

 

Lembar validasi digunakan untuk mengukur kevalidan KIT praktikum 

pada materi termokimia. Validasi lembar instrumen adalah aktivitas validasi yang 

dilaksanakan oleh validator instrumen. Validasi instrumen dilakukan oleh dua 

dosen Universitas Islam Negeri Banda Aceh yaitu dosen ahli desain dan dosen 

ahli materi. 

2. Lembar angket siswa dan guru kimia 

 

Lembar angket siswa dan guru kimia digunakan untuk melihat respon 

peserta didik dan guru kimia terhadap KIT praktikum. Angket bertujuan untuk 

mendapatkan data mengenai pendapat dan respon peserta didik juga guru kimia di 

SMA Negeri 3 Seulimeum terhadap penggunaan KIT praktikum pada materi 

termokimia. 

 
 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang di pakai oleh peneliti untuk 

mengumpulkan informasi atau fakta-fakta yang ada di lapangan.55 Pengumpulan 

data dilakukan langsung oleh peneliti di SMA Negeri 3 Seulimeum. 

54 Sudaryo,” Dasar-Dasar Evaluasi Pembelajaran”, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2013), 

hal. 138. Dikutip dari Ilda Nadila,” Pengembangan Modul Mitigasi Bencana Gempa Bumi Yang 

Terintegrasi dalam Mata Pelajaran Kimia di SMA Negeri 1 Trenggadeng Pidie Jaya”, Skripsi, 

2020, hal. 41 
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1. Validasi ahli 

 

Validasi ahli digunakan untuk menguji kevalidan suatu produk yang 

ingin dikembangkan. KIT praktikum sebelum digunakan harus di uji terlebih 

dahulu oleh tenaga ahli untuk hasil kevalidan KIT praktikum tersebut. Validasi 

produk dilakukan oleh 2 validator yaitu dosen program studi Pendidikan kimia 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-raniry Banda Aceh, 

dan dosen program studi Arsitektur Fakultas Sains dan Teknologi Universitas 

Islam Negeri Ar-raniry Banda Aceh. Koreksi dan saran dari tim validator dipakai 

sebagai pegangan untuk revisi dan penyempurnaan produk. 

 
 

2. Angket 

 

Angket atau koesioner merupakan metode pengumpulan data berupa 

sejumlah pernyataan tertulis, guna untuk memperoleh data informasi dari 

responden tentang apa yang dialami dan diketahui. Bentuk angket yang digunakan 

adalah skala likert dimana jawaban responden di lengkapi dengan pernyataan, 

yang mencakup rentang dari sangat baik sampai sangat tidak baik dari 

pernyataannya.56 Adapun jumlah jawaban yang telah disediakan dan responden 

hanya memilih salah satu jawaban yang tertera yaitu: 

1) Tidak setuju 

 

2) Kurang setuju 

 

3) Ragu-ragu 

 
 

 
hal. 14 

55 Muhammad Ramdhan,” Metode Penelitian, (Surabaya : Cipta Media Nusantara, 2021), 

 
56 Sandu Siyoto,” Dasar Metodologi Penelitian”, (Yogyakarta : Literasi Media Publishing, 

2015), hal. 79 
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4) Setuju 

 

5) Sangat setuju 

 

 

 

 
E. Teknik Analisis Data 

 

Kegiatan pada tahap analisis data adalah mengumpulkan data 

berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel 

dan seluruh responden, menyediakan data tiap variabel yang diteliti dan 

melakukan perhitungan untuk menjawab masalah.57 

Teknik analisis data dilakukan setelah data dikumpulkan, Langkah- 

langkah dalam menganalisis data adalah sebagai berikut: 

1. Validasi ahli 

 

Lembar validasi akan digunakan untuk menganalisis kevalidan produk. 

 

Berikut kriteria penilaian skala likert lembar validasi ahli. 

 

Tabel 3.1 Skala Penilaian Validator 

No Kategori Skor 

1. Sangat baik 4 

2. Baik 3 

3. Kurang baik 2 

4. Sangat tidak baik 1 

( Sumber : Sugiyono, 2017)58 

Selanjutnya dihitung dengan menggunakan rumus: 

 
P (%) =∑𝑥 x 100% 

∑K 

 
 

57 Sandu Siyoto,” Dasar Metodologi Penelitian”, (Yogyakarta : Literasi Media Publishing, 

2015), hal. 109 

58 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif Dan R & D, (Bandung : Alfabeta, 

2017). Dikutip dari Ditania Oktariyanti, dkk, pengembangan Media Pembelajaran Online Berbasis 

Game Edukasi Wordwall Tema Indahnya Kebersamaan pada Siswa Sekolah Dasar, Jurnal 

BASICEDU, Vol. 5, No. 5, 2021, h. 4093-4100 
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Keterangan : 

 

P = Persentase Skor (%) 

 

∑𝑥 = Jumlah skor dari validator 

 

∑X = Jumlah Total Skor Ideal 

 

Selanjutnya menginterpretasikan hasil persentase kevalidan dalam bentuk 

tabel penilaian lembar validasi sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Skala Persentase Validasi 

No Kriteria kualitatif Rentang persentase 

1. Sangat Tidak Valid 20% - 43% 

2. Tidak Valid 44% - 62% 

3. Valid 63% - 81% 

4. Sangat Valid 82% - 100% 

(sumber : Sugiyono, 2010)59 

 
 

2. Angket respon siswa dan guru kimia 

 

Data respon peserta didik dan guru kimia di SMA negeri 3 Seulimeum 

mengenai KIT praktikum termokimia dari angket yang sudah diberikan. Skor 

penilaian yang dipakai yaitu: 

Tabel 3.3 Skala Penilaian Angket Siswa dan guru kimia 

No Skor Kategori 

1 5 Sangat setuju 

2 4 Setuju 

3 3 Ragu-ragu 

4 2 Tidak setuju 

5 1 Sangat tidak setuju 

(Sumber : Djemari, 2008)60 
 

 

 

59 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung : Alfabeta, 2010). Dikutip dari Muhammad Syarif Hidayatullah dan Lusia Rakhmawati, 

Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Flip Book Maker pada Mata Pelajaran Elektronika 

Dasar di SMK Negeri 1 Sampang, Jurnal Pendidikan Teknik Elektro, Vol. 5, No. 1, 2016, h. 883- 

88. 



36 
 

 

 

 

 

Analisis lembar angket siswa dapat dihitung dengan: 
 

K = 𝐹 
𝑁 𝑥 𝐼 𝑥 𝑅 

x 100% 

 

 

 

Keterangan : 

 

K = Persentase (%) 

 

F = Jumlah keseluruhan jawaban 

N = skor tertinggi dalam angket 

I = Jumlah pernyataan dalam angket 

R = Jumlah responden 

Presentase angket evaluasi siswa dapat dikelompokkan kriteria interpretasi 

skor menurut skala likert di bawah ini : 

Tabel 3.4 Presentase Penilaian Angket Siswa dan guru kimia 

No Penilaian Kriteria Interpretasi 

1 <21% Sangat tidak menarik 

2 21% - 40% Tidak menarik 

3 41% - 60% Kurang menarik 

4 61% - 80% Menarik 

5 81% - 100% Sangat menarik 

(Sumber : Arikunto, 2004)61 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

60 Djemari Mardapi,” Teknik Penyusun Instrument Tes Dan Nontes, (Yogyakarta : Mitra 

Cendekia, 2008), hal 121. Dikutip dari Ilda Nadila,” Pengembangan Modul Mitigasi Bencana 

Gempa Bumi Yang Terintegrasi dalam Mata Pelajaran Kimia di SMA Negeri 1 Trenggadeng Pidie 

Jaya”, Skripsi, 2020, hal. 49 

61Suharsimi Arikunto, Cepi Safiruddin, dan Abdul Jabar, Evaluasi program Pendidikan : 

Pedoman Teoritis Praktisi Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2004) h. 18. 



 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

 

1. Hasil Pengembangan Produk 

 

Penelitian dan pengembangan (Research & Development), menghasilkan 

produk KIT praktikum pada materi termokimia yang memenuhi kriteria sangat 

valid. Penelitian ini akan menjelaskan mengenai proses dan hasil pengembangan 

KIT praktikum pada materi termokimia. 

Metode penelitian dan pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah model pengembangan ADDIE. Untuk menghasilkan sebuah produk dan 

menguji kevalidan terhadap produk tersebut, ada beberapa tahapan yang 

digunakan oleh peneliti yaitu meliputi analisis (analysis), tahap perancangan 

(design), pembuatan produk (development), tahap Implementasi (implementation), 

dan evaluasi (evaluation). Berikut penjelasan mengenai tahapan – tahapan di atas : 

a. Analysis (Analisis) 

 

Tahap analisis yang dikaji oleh peneliti meliputi analisis kebutuhan, yang 

dimaksud dengan analisis kebutuhan yaitu menganalisis perlunya pengembangan 

KIT praktikum pada materi termokimia terhadap guru dan peserta didik dalam 

proses pembelajaran pada mata pelajaran kimia. 

Hasil yang didapatkan oleh peneliti melalui wawancara dengan 

menggunakan instrumen wawancara guru pada tanggal 10 oktober 2022 bersama 

ibu Sri Wahyuni, S.Pd, beliau merupakan salah satu guru kimia di SMA Negeri 3 
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Seulimeum. Menurut keterangan ibu Sri belum pernah ada penelitian pada materi 

termokimia sebelumnya juga mengenai KIT praktikum. 

Sebelumnya kegiatan praktikum hanya dilaksanakan secara sederhana di 

kelas, dengan bahan baku yang sering di bawa bu Sri dari rumah, dikarenakan alat 

dan bahan laboratorium belum memadai jadi, mereka tidak memiliki alat dan 

bahan yang cukup untuk melakukan praktikum, mereka juga tidak memiliki KIT 

praktikum khususnya materi termokimia. Sistem pembelajaran masih berpusat 

pada guru, media yang sering digunakan adalah buku cetak dan bahan sederhana 

yang dibawa dari rumah guru mata pelajaran tersebut. 

Pembelajaran pada materi termokimia di SMA Negeri 3 Seulimeum masih 

hanya berfokus pada rumus, belum pernah melakukan praktikum sebelumnya, 

oleh karena itu pengembangan KIT praktikum pada materi termokimia merupakan 

jawaban dari permasalahan yang sedang dihadapi oleh peserta didik di SMA 

Negeri 3 Seulimeum. 

b. Design (Perancangan) 

 

Setelah hasil dari tahap analisis didapatkan, dilanjutkan dengan tahap 

perancangan atau desain. Tahap ini berupa rancangan awal dari media KIT 

praktikum pada materi termokimia dalam mata pelajaran kimia sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. Bahan yang digunakan untuk rancangan KIT praktikum 

ini mudah didapatkan dan dapat diperbanyak jika sekolah ingin membuat untuk 

materi lainnya. Adapun bahan – bahan yang diperlukan pada tahap pembuatan 

KIT praktikum ini adalah : 
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Tabel 4.1. Alat dan Bahan KIT Praktikum Termokimia 

1) Alat 

No. Alat Jumlah 

1. Pisau 1 

2. Tali senar 1 

3. Kuas 1 

4. Gunting 1 

 

2) Bahan 

No. Bahan Jumlah 

1. Batang Rumbia 10 batang 

2. Lem china 5 buah 

3. Lem fox 1 buah 

4. Cat minyak 1 buah 

5. Sterofom 2 buah 

6. Kain flannel 2 buah 

7. Lidi Secukupnya 

8. Paku Secukupnya 

9. Cat plitur 1 buah 

Tabel 4.2. Rancangan KIT praktikum pada materi termokimia. 

  
Rangka dinding belakang KIT praktikum Rangka dinding samping KIT praktikum 
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Rangka seluruhnya Pemasangan balok untuk penahan roda laci 
KIT praktikum 

  

Pemasangan dinding atas KIT praktikum Pemasangan dinding bagian belakang KIT 
praktikum 
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Proses rangka laci KIT praktikum Rancangan isi laci pertama dan ke dua KIT 
praktikum 

  

Rancangan isi laci ke tiga dan ke empat KIT 
praktikum 

KIT praktikum termokimia 
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c. Development ( Pengembangan / pembuatan produk) 

 

Tahapan pengembangan / pembuatan produk ini merupakan hasil akhir 

berupa KIT praktikum pada materi termokimia. Setelah pembuatan KIT 

praktikum dari bahan yang mudah di dapatkan dari tempat asal sekolah SMA 

Negeri 3 Seulimeum yaitu batang rumbia, kemudian akan dilengkapi setiap laci 

dengan alat – alat praktikum sesuai dengan percobaan yang akan dilakukan yaitu 

reaksi endoterm dan reaksi eksoterm. Setiap laci dilapisi kain flannel dan sterofom 

agar alat – alat praktikum terjaga, tidak tergores dan pecah. 

 

Gambar 4.1. Kotak KIT (Komponen Instrumen Terpadu) 

Laci pertama terdapat buku panduan dan gelas beaker yang digunakan untuk 

praktikum reaksi endoterm dan eksoterm. Laci kedua di isi dengan alat 

thermometer untuk mengukur suhu, batang pengaduk untuk mengaduk larutan 

yang dicampurkan seperti air setelah di tambahkan detergen, dan sendok spatula 

untuk mengambil takaran bahan yang dibutuhkan. Laci ke tiga berisikan bahan- 

bahan yang digunakan untuk praktikum seperti detergen, cuka, dan soda kue. 
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Terakhir laci ke empat yang di isi dengan tabung reaksi dan rak tabung guna 

untuk praktikum yang dilakukan. 

 

Gambar 4.2. Laci Pertama Gambar 4.3. Laci kedua 
 

Gambar 4.4. Laci Ketiga Gambar 4.5. Laci ke empat 

 

 
KIT praktikum akan divalidasi oleh dua validator yaitu validasi aspek 

desain oleh bapak Saiful Hadi, M.T dosen Arsitektur Fakultas Sains dan 

Teknologi Universitas Islam Negeri ar-raniry, validasi aspek desain dilakukan 

pada hari 05 Desember 2022, dan bapak Muammar Yulian, M.Si yaitu dosen 

Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Ar- 

raniry, validasi aspek materi dilakukan pada hari Jumat tanggal 09 Desember 
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2022. Kemudian peneliti melakukan revisi atas saran dari kedua validator untuk 

memasuki tahap selanjutnya yaitu implementasi 

d. Implementation (Implementasi) 

 

Tahapan dimana peneliti mulai melakukan penelitian di sekolah, 

sebelumnya peneliti meminta izin terlebih dahulu kepada kepala sekolah SMA 

Negeri 3 Seulimeum dengan memberikan surat penelitian dari akademik fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-raniry Banda Aceh (Lampiran 2). Setelah 

pemberian surat kepela sekolah memberikan guru pamong dan kelas yang akan di 

gunakan untuk implementasi. 

Tahap ini dilakukan di kelas XI MIPA di SMA Negeri 3 Seulimeum pada 

tanggal 13 Desember 2022. Siswa terdiri dari 24 orang dan 1 guru kimia , 

kemudian siswa dibagikan menjadi dua kelompok. Peneliti membuka kelas 

dengan memberikan salam, perkenalan, maksud dan tujuan peneliti. Sebelum 

memasuki tahap pengisian angket respon, peneliti memberi arahan mengenai KIT 

praktikum termokimia dilanjutkan dengan praktikum reaksi endoterm dan 

eksoterm. Setelah mendapat angket yang sudah di isi siswa dan guru kimia, 

peneliti menemui kepala sekolah untuk pengambilan surat keterangan penelitian 

(Lampiran 3). 

e. Evaluation (Evaluasi) 

 

Tahap ini merupakan tahap terakhir pada penelitian yang dikakukan oleh 

peneliti. Tahap ini juga dilakukan penyempurnaan produk atas saran dari siswa 

dan guru kimia, apabila tidak terdapat revisi, maka KIT praktikum pada materi 

termokimia valid untuk digunakan. 
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2. Penyajian Data 

 

a. Validasi ahli 

 

Validasi dilakukan untuk mengetahui kevalidan KIT praktikum pada 

materi termokimia. Validator terdiri dari ahli desain yaitu bapak Saiful Hadi, M.T 

dosen Arsitektur Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Ar-raniry 

dan ahli materi bapak Muammar Yulian, M.Si dosen Pendidikan Kimia Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-raniry. Berikut hasil validasi 

dari ke dua validator. 

Tabel 4.3. Hasil Validasi Media KIT Praktikum pada Materi termokimia 

No. Aspek 

Penilaian 

Pernyataan Validator 

1 2 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1. Kegunaan KIT Menggunakan KIT praktikum 4 3 
  peserta didik termotovasi dan   

  lebih aktif dalam pembelajaran.   

2.  KIT praktikum menjadikan 4 3 
  suasana belajar lebih   

  menyenangkan.   

3.  Kesuaian KIT praktikum sebagai 4 2 

  media pembelajaran.   

4.  KIT dapat   mmembantu   peserta 4 3 
  didik dalam memahami materi   

  termokimia.   

5.  KIT praktikum digunakan untuk 4 3 
  menentukan reaksi endoterm  dan   

  eksoterm.   

6.  Penggunaan KIT mempermudah 4 4 
  peserta didik didik dalam   

  praktikum termokimia.   

7.  KIT praktikum memberikan 4 3 

  pengalaman serta keterampilan.   
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(1) (2) (3) (4) (5) 

8. KIT sebagai  alat bantu untuk 

menemukan hal-hal  baru  saaat 
praktikum termokimia. 

3 3 

9. Bahasa Penggunaan Bahasa Indonesia 

sesuai dengan kaidah PUEBI. 

4 3 

10. Petunjuk pengggunaan dan 

penyusun kalimat dalam buku 

penuntun KIT praktikum mudah 

dipahami. 

4 3 

11. Bahasa yang digunakan dalam 

buku penuntun KIT praktikum 
mudah dipahami 

3 3 

12.  

 

 

Desain KIT 

Desain kotak KIT praktikum 
termokimia sangat menarik 

3 3 

13. Penyusunan tata letak pada kotak 

KIT praktikum sangat rapi. 

3 4 

14. Bentuk dan warna kotak KIT 

praktikum tampak indah dan 

disenangi oleh peserta didik. 

3 3 

15. Kotak KIT praktikum terbuat dari 

pelepah rumbia dan tahan lama. 

3 3 

16. Kotak KIT praktikum tidak mudah 

rusak dan tahan terhadap udara 

dan panas 

3 4 

17.  Kerapian penyusunan tata letak 
pada KIT praktikum. 

4 4 

Jumlah 61 54 

Presentase 89,7% 79,4% 

Rata – rata 84,55% 

Kriteria Sangat Valid 
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b. Anket respon guru kimia 

 

Angket respon bertujuan untuk mengetahui hasil respon guru kimia 

terhadap KIT praktikum termokimia. Responden terdiri dari satu guru kimia di 

SMA negeri 3 Seulimeum. Penyebaran angket dilakukan secara langsung oleh 

peniliti dengan membagikan angket di sekolah pada tanggal 13 Desember 2022. 

Tabel 4.4. Hasil Angket Respon Guru Kimia 

 

No. 

 

Pernyataan 

Respon Guru Kimia 

SS 

(5) 

S 

(4) 

RR 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

1. Petunjuk yang diberikan dalam buku 

penuntun KIT praktikum sangat 

jelas. 

0 0 1 0 0 

2. Tampilan dan desain KIT praktikum 

termokimia menarik untuk dilihat. 

0 0 1 0 0 

3. Kesesuaian KIT praktikum dengan 

materi termokimia 

0 0 1 0 0 

4. Tulisan / teks yang digunakan dalam 

buku penuntun KIT praktikum 

mudah dibaca. 

0 1 0 0 0 

5. Media KIT praktikum membantu 

siswa mudah memahami materi 

termokimia 

0 1 0 0 0 

6. KIT praktikum termokimia dapat 

meningkatkan minat belajar siswa 
pada materi kimia. 

0 1 0 0 0 

7. KIT praktikum termokimia 

memotivasikan siswa dalam 

pembelajaran kimia 

0 1 0 0 0 

8. Penggunaan media KIT praktikum 

membuat siswa lebih bersemangat 

dalam mengikuti pembelajaran 

kimia 

0 1 0 0 0 

9. KIT praktikum sangat praktis dan 

mudah digunakan untuk praktikum 
di luar laboratorium. 

0 1 0 0 0 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

10. KIT praktikum efektif digunakan 

sebagai media pembelajaran 
khususnya pada materi termokimia. 

0 1 0 0 0 

Jumlah frekuensi 0 7 3 0 0 

Perolehan skor 0 28 9 0 0 

Total perolehanSkor 37 

Jumlah total skor 50 

Persentase 74% 

Tingkat persentase 61% - 80% 

Kriteria Menarik 

 

 
 

c. Angket respon siswa 

 

Penyebaran angket respon siswa di lakukan secara langsung di kelas 

pada tanggal 13 Desember 2022. Responden terdiri dari 24 siswa di SMA negeri 

3 Seulimeum. 

Tabel 4.5. Hasil Angket Respon Siswa 

 

No. 

 

Pernyataan 

Respon siswa 

SS 

(5) 

S 

(4) 

RR 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

1. Petunjuk yang diberikan dalam buku 

penuntun KIT praktikum sangat 

jelas. 

8 10 1 5 0 

2. Tampilan dan desain KIT praktikum 

termokimia menarik untuk dilihat. 

7 12 2 0 2 

3. Kesesuaian KIT praktikum dengan 

materi termokimia 

5 14 0 4 0 

4. Tulisan / teks yang digunakan dalam 

buku penuntun KIT praktikum 

mudah dibaca 

11 8 5 0 0 

5. Media KIT praktikum membantu 

anda mudah memahami materi 
termokimia. 

11 8 4 0 1 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

6. KIT praktikum termokimia dapat 

meningkatkan minat belajar anda 

pada materi kimia. 

4 11 5 2 2 

7. KIT praktikum termokimia 

memotivasikan anda dalam 

pembelajaran kimia 

4 15 5 0 0 

8. Penggunaan media KIT praktikum 

membuat anda lebih bersemangat 

dalam mengikuti pembelajaran 

kimia 

9 8 6 2 0 

9. KIT praktikum sangat praktis dan 

mudah digunakan untuk praktikum 

di luar laboratorium. 

15 6 2 0 1 

10. KIT praktikum   efektif   digunakan 

sebagai media pembelajaran 

khususnya pada materi termokimia. 

8 11 0 5 0 

Jumlah frekuensi 82 103 30 18 7 

Perolehan skor 410 412 90 36 7 

Total perolehanSkor 955 

Jumlah total skor 1200 

Persentase 79,58% 

Tingkat persentase 61% - 80% 

Kriteria Menarik 

 

 
 

3. Pengolahan Data 

 

a. Validasi ahli 

 

Hasil persentase dari lembar validasi diperoleh menggunakan rumus 
 

perhitungan persentase berikut :  
 

P (%) =∑𝑥 x 100% 
∑K 

 

Skala penilaian yang digunakan pada lembar validasi yaitu skor 4 untuk 

alternatif jawaban “ sangat baik”, skor 3 untuk alternatif jawaban “baik”, skor 2 

untuk alternatif jawaban “ kurang baik”, skor 1 untuk alternatif jawaban “ sangat 



50 
 

A N GKET R ES PON GU R U KI MI A 

7 

6 

5 

4 

3 

2 

1 

0 

1 2 

Sangat Setuju Setuju Ragu-ragu Tidak setuju Sangat Tidak Setuju 

 

 

 

 

tidak baik”. Kemudian hasil pemberian skor oleh validator dilanjutkan dengan 

menghitung persentase dan rata – rata untuk memperoleh hasil keseluruhan 

persennya. 

Data hasil persentase dari ke dua validator dapat dilihat pada tabel 4. 

 

Tabel 4.6 Data Hasil Persentase Validator 

No. Validator Persentase (%) Kiteria 

1. Validator I (Ahli Desain) 89,7% Sangat Valid 

2. Validator II (Ahli Materi) 79,4% Valid 

Rata-rata persentase total 84,55% Sangat Valid 

 
 

b. Angket respon guru kimia 

 

Hasil dari angket respon guru kimia di SMA Negeri 3 Seulimeum 

diperoleh persentase 74% dengan kategori “menarik”. Jumlah respon yang 

didapatkan adalah 24 setuju dan 9 ragu-ragu lalu di totalkan menggunakan rumus 

untuk mendapatkan jumlah skor untuk mencari hasil persentase. 

Berikut data angket respon guru kimia kami sajikan dalam bentuk grafik. 
 

Gambar 4.6 Grafik Angket Respon Guru Kimia 
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c. Angket respon siswa 

 

Hasil persentase terhadap KIT praktikum pada materi termokimia di SMA 

Negeri 3 Seulimeum adalah 79,58% dengan kategori “menarik”. Jumlah respon 

yang didapatkan adalah 82 sangat setuju, 103 setuju, 30 ragu-ragu, 18 tidak setuju, 

dan 7 sangat tidak setuju. Untuk mendapatkan persentase akhir dari data yang 

sudah kumpulkan. 

Data hasil angket respon siswa kami sajikan dalam bentuk grafik di bawah ini : 
 

Gambar 4.7 Grafik Hasil Angket Respon Siswa 
 

Berdasarkan penelitian di SMA Negeri 3 Seulimeum yang mengikut 

sertakan siswa dengan jumlah 24 orang dan 1 guru kimia diperoleh hasil pada KIT 

praktikum pada materi termokimia melalui penyebaran angket respon siswa dan 

guru kimia. 

Sepuluh pernyataan yang tertera pada angket respon siswa didapatkan 

persentase keseluruhan 79,58% dengan kriteria menarik (61%-80%) dapat dilihat 

pada tabel 3.4, dan data dari angket respon guru kimia didapatkan persentase 



52 
 

 

 

 

 

74% dengan kriteria “menarik” dimana hasil diperoleh dari perhitungan 

menggunakan rumus 

K = 𝐹 
𝑁 𝑥 𝐼 𝑥 𝑅 

x 100% 

 

Sehingga dari data tersebut media KIT praktikum pada materi termokimia 

mengalami perkembangan yang baik dan sangat valid digunakan dalam proses 

belajar mengajar di SMA Negeri 3 Seulimeum. 

 
 

B. Pembahasan 

 

a. Hasil pengembangan produk 

 

KIT praktikum dikembangkan untuk menghasilkan sebuah media 

pembelajaran yang dapat membantu proses belajar dan mengajar, juga menambah 

pengetahuan mengenai materi termokimia dalam kehidupan sehari-hari, karena 

materi termokimia sangat dekat dengan kehidupan manusia, jadi banyak hal yang 

dapat kita pelajari dari materi kimia khususnya termokimia. 

Penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian dan 

pengembangan (research & development) dengan model ADDIE, tahapan yang 

dilakukan adalah analysis, design, development, implementation, dan evaluation. 

Tahapan tersebut dilakukan untuk menciptakan produk yang valid dan 

baik digunakan sebelum melakukan uji coba di sekolah. Produk yang dihasilkan 

berupa KIT praktikum pada materi termokimia. 

Sebelum dilakukan uji coba produk di validasi terlebih dahulu oleh 2 

validator, validator I merupakan dosen dari program studi Arsitektur Fakultas 

Sains dan Teknologi UIN Ar-raniry, dan validator II merupakan dosen dosen 
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program studi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Hasil validasi 

dari ke dua validator didapatkan persentase sebesar 84,55% dengan kriteria 

“sangat valid” sehingga KIT praktikum termokimia sangat valid digunakan pada 

tahap implementesi atau uji coba di sekolah. 

Peneliti melakukan uji coba produk di kelas XI IPA SMA Negeri 3 

Seulimeum, yang berjumlah 24 siswa dan satu guru kimia. Implementasi ini 

dilakukan secara tatap muka oleh penenliti dan siswa pada hari selasa tanggal 13 

Desember 2022. 

Berdasarkan hasil dari angket respon terhadap siswa terdapat persentase 

keseluruhan 79,58% dengan kriteria menarik, juga hasil yang diperoleh dari 

angket respon guru kimia yaitu dengan persentase 74% memenuhi kriteria 

“menarik”, hal ini dikarenakan siswa belum pernah mengetahui apa yang 

dimaksud dengan KIT dan belum pernal mempunyai media KIT, siswa juga 

belum pernah memiliki modul atau penuntun praktikum sebelumnya jadi, siswa 

agak kebingungan dalam memahami tentang KIT praktikum, bagi mereka ini 

adalah percobaan pertama yang pernah mereka lakukan dengan menggunakan 

KIT praktikum dan buku penuntun. Setelah tahap percobaaan selesai sebagian 

siswa mengatakan hal seperti ini sangat menarik untuk mata pelajaran kimia 

khususnya materi termokimia, hanya saja mereka jarang melakukan karena 

laboratorium masih belum bisa digunakan di sekolah akibat alat dan bahan belum 

memadai. 

Data hasil angket respon siswa didapatkan hasil 82 sangat setuju, 110 

setuju, 33 ragu-ragu, 18 tidak setuju, dan 7 sangat tidak setuju, kemudian 
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perolehan skor didapat dari hasil yang didapatkan dikalikan dengan jumlah skor 

yaitu 82 x 5 = 410, 103 x 4 = 412, 30 x 3 = 90, 18 x 2 = 36 dan 7 x 1 = 7. Total 

perolehan skor didapatkan dari penjumlahan perolehan skor yaitu, 410 + 412 + 90 

+ 36 + 7 = 955. Kemudian total perolehan skor di bagikan dengan jumlah total 

skor yang didapatkan dari skor tertinggi dikalikan jumlah pernyataan dikalikan 

jumlah responden 5 x 10 x 24 = 1200, jadi 955 : 1200 = 0,7958 dikalikan dengan 

100% hasil yang didapatkan adalah 79,58% dengan kriteria menarik. 

Kemudian data yang di peroleh dari angket respon guru kimia yaitu hasil 

yang didapatkan adalah 0 sangat setuju, 7 setuju, 3 ragu-ragu, 0 tidak setuju, dan 0 

sangat tidak setuju. Setelah didapatkan hasil dikalikan dengan jumlah skor untuk 

mendapatkan perolehan skor yaitu, 0 x 5 = 0, 7 x 4 = 28, 3 x 3 = 9, 0 x 0 = 0, dan 

0 x 0 = 0. Perolehan skor dibagikan dengan jumlah total skor yang didapatkan dari 

skor tertinggi dikali jumlah pernyataan di kali jumlah responden 5 x 10 x 1 = 50, 

jadi 37 : 50 = 0,74 di kali 100% hasil yang didapatkan adalah 74% dengan kriteria 

menarik. 

b. Hasil validasi 

 

Hasil validasi merupakan data yang di peroleh dari lembar validasi, 

dimana lembar tersebut sudah di diskusikan dengan ahli validasi untuk 

menghitung persentase kevalidan produk KIT praktikum pada materi termokimia 

di SMA Negeri 3 Seulimeum kelas XI MIPA. Proses validasi dilaksanakan 

validator terdiri dari 17 pernyataan penilaian yang berkaitan dengan desain media 

dan materi yang berhubungan dengan KIT praktikum pada materi termokimia 

yang telah dikembangkan. 
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Hasil validasi dari ke 2 validator, validator I skor yang diperoleh sebanyak 

61 dengan persentase 89,7% memiliki kriteria “sangat valid”. Persentase validator 

I didapatkan dari hasil jumlah skor di kali 100% yaitu 61 x 100 = 6100% 

kemudian dibagi dengan skor ideal dimana banyaknya pernyataan x banyak skor 

yaitu, 17 x 4 = 68, maka 6100% : 68 = 89,7%. 

Validator II skor yang diperoleh sebanyak 54 dengan persentase 79,4% 

memiliki kriteria “valid”. Persentase validator II didapatkan dari hasil jumlah skor 

dikali 100% yaitu 54 x 100% = 5400% kemudian dibagi dengan skor ideal yang 

didapatkan dari banyaknya pernyataan x banyak skor yaitu, 17 x 4 = 68, maka 

5400% : 68 = 79,4%. 

Berdasarkan data yang didapatkan dari ke dua validator menghasilkan data 

yang berbeda, dimana validator I didapatkan persentase 89,7% dengan kriteria 

“sangat valid” sedangkan validator II didapatkan persentase 79,4% dengan kriteria 

“ valid”, namun tidak ada yang menjadi permasalahan karena ke dua persentase 

tersebut dijumlahkan kemudian di bagi 2 dan menghasilkan 84,55% dengan 

kriteria “sangat valid”. 

Data hasil yang diperoleh dari ke dua validator menunjukkan bahwa KIT 

praktikum pada materi termokimia memenuhi kriteria sangat valid, hal ini sesuai 

dengan teori yang dikemukakan oleh Jelita bahwa KIT sudah layak digunakan 

untuk di uji coba setelah mendapatkan data hasil validasi dengan persentase 

89,25%.62 Maka dari itu KIT praktikum pada materi termokimia sangat valid di 

digunakan untuk uji coba di SMA Negeri 3 Seulimeum. 

 
62 Yelly Jelita, dkk, Pengembangan KIT, ….., h. 149-158. 
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c. Revisi produk 

 

Pengembangan KIT praktikum pada materi termokimia di SMA Negeri 3 

Seulimeum sudah melewatai tahap validasi dan uji coba. Hasil yang diperoleh dari 

validasi ahli, respon siswa dan guru kimia ada beberapa bagian yang harus 

diperbaiki atau di revisi. Berikut komentar dan saran dari validator disajikan pada 

tabel 4.7 

Tabel 4.7. Hasil Revisi KIT praktikum pada materi termokimia 

  

Komentar dan saran: 

Kata termotivasi jangan digabungkan dengan kata lebih 

aktif, bedakan point dari pernyataan nomor 1. 

Perbaikan : 

Memperbaiki kata-kata yang sesuai dan pada point 

nomor 1. 
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Komentar dan saran: 

Tidak menggunakan kata sama dalam satu pernyataan. 

Perbaiki setiap kata-kata yang lebih baik. 

Perbaikan : 

kata yang sama sudah diganti dengan kata yang 

benar. 

  

Komentar dan saran : 

Konsisten dengan setiap kata yang digunakan jangan 

berbeda. 

Perbaikan : 

Setiap pernyataan sudah diperbaiki dengan kata 

yang benar dan konsisten. 
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Komentar dan Saran: 

Setiap laci tidak perlu menggunakan steroform lagi 

karena pelepah rumbia tekstunya sudah lembut dan aman 

untuk alat praktikum. 

Perbaikan : 

Mengganti steroform dengan pelepah rumbia 

lapisan ke dua. 

  

Komentar dan Saran : 

Laci ke empat di ganti sebagai tempat demonstrasi, dan 

tabung reaksi di buat dari pelepah rumbia. 

Perbaikan: 

Mengganti laci ke empat menjadi tempat 

demonstrasi dan tabung reaksi dibuat dari pelepah 

rumbia. 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 
 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan data yang diperoleh dari 

penelitian pengembangan KIT praktikum pada materi termokimia di SMA Negeri 

3 Seulimeum, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Kelavidan KIT praktikum pada materi termokimia di SMA Negeri 3 

Seulimeum berdasarkan hasil dari tim validasi ahli yaitu, dari ke dua 

para ahli didapatkan jumlah rata-rata persentase sebanyak 84, 55% 

dengan kriteria “sangat valid” 

2. Respon siswa SMA Negeri 3 Seulimeum terhadap KIT praktikum pada 

materi termokimia adalah “menarik” dengan persentase 79,58%. 

3. Respon guru kimia di SMA Negeri 3 Seulimeum terhadap KIT 

praktikum pada materi termokimia adalah “menarik” dengan 

persentase 74%. 

 
 

B. Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan peneliti   menyarankan 

 

bahwa: 

 

1. Kit praktikum pada materi termokimia di SMA Negeri 3 Seulimeum yang 

telah dikembangkan, akan lebih baik jika dikembangkan dengan ide yang 

lebih inovatif dari yang sudah ada, dengan bahan yang lebih tahan lama, 

dan bahannya lebih efektif di dapatkan tanpa memakan biaya yang besar. 
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2. Tulisan yang yanga digunakan pada KIT praktikum lebih bagus, tahan 

lama, dan dari bahan yang tidak mudah hancur ketika terkena air. 
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Gambar 2 : praktikum reaksi endoterm 

 
 

Gambar 3 : Praktikum reaksi eksoterm 

 

Gambar 4 : Pengisian angket respon siswa 
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